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WALI KOTA SALATIGA 
 

TANGGAPAN WALI KOTA SALATIGA 
ATAS PANDANGAN FRAKSI-FRAKSI TERKAIT 

TIGA RAPERDA INISIATIF WALI KOTA 
 

 
RUANG BHINEKA TUNGGAL IKA DPRD KOTA SALATIGA 

 
 

Assalamualaikum Wr. Wb. 
Salam Sejahtera, Berkah Dalem, 
Nammo Buddaya, Om Swasti Astu, 
Salam Kebajikan, 
Crir Astu Swasti Prajabyah 
 

Yang saya hormati, 
✓ Ketua DPRD Kota Salatiga; 
✓ Para Wakil Ketua DPRD; 
✓ Sekretaris Daerah Kota Salatiga; 
✓ Segenap Anggota DPRD; 
✓ Sekretaris DPRD beserta segenap jajaran Pejabat 

Pemerintah Kota Salatiga; 
✓ Segenap Tamu Undangan dan Hadirin yang 

berbahagia. 
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Mengawali sambutan ini saya sampaikan apresiasi 

dan ucapan terima kasih atas pandangan umum, 

masukan, saran, serta catatan konstruktif yang telah 

diberikan. Bagi saya pribadi, pandangan umum yang 

telah disampaikan tersebut telah menunjukkan adanya 

perhatian, kepedulian, dan komitmen bersama antara 

eksekutif dan legislatif dalam menghadirkan kebijakan 

daerah yang tidak hanya memenuhi aspek regulatif, tetapi 

juga benar-benar menjawab kebutuhan masyarakat serta 

tantangan pembangunan kedepan.  

Terkait dengan beberapa catatan yang telah 

diberikan, akan kami jadikan sebagai bahan 

penyempurnaan Raperda, serta menjadi masukan untuk 

evaluasi program dan kegiatan perangkat daerah terkait. 

Sedangkan untuk penjelasan rinci yang bersifat teknis 

dan substansial, dapat dibahas dalam rapat-rapat rapat 

pansus di waktu-waktu mendatang. 
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Rapat Paripurna yang terhormat, Hadirin yang 

berbahagia, 

Terkait dengan pandangan umum Fraksi terhadap 

tiga Raperda Inisiatif Wali Kota, yakni Penyelenggaraan 

Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, Pengelolaan Barang 

Milik Daerah, dan Rencana Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup Tahun 2025-2055, akan 

saya sampaikan hal-hal sebagai berikut. 

Terhadap Perda Nomor 15 Tahun 2013 tentang  

Penyelenggaraan Lalu lintas dan Angkutan Jalan serta 

Perda Nomor 15 Tahun 2018 tentang Pengolahan Barang 

Milik Daerah telah dilakukan Analisis dan Evaluasi untuk 

mengetahui efektivitas pelaksanaan Perda, 

mengidentifikasi konflik norma, dan memberikan 

rekomendasi revisi atau pencabutan. Analisis dan 

Evaluasi tersebut dilakukan dalam 6 dimensi yaitu 

Pancasila: untuk mengetahui kesesuaian nilai dasar, 

Jenis Peraturan untuk mengetahui ketepatan hierarki dan 

materi muatan, Disharmoni untuk mengetahui konflik 

dengan peraturan lebih tinggi, Kejelasan Norma untuk 
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menyesuaikan definisi, struktur, dan bahasa hukum, Asas 

Hukum untuk mengetahui kesesuaian asas bidang 

hukum, dan Efektivitas untuk mengetahui dampak dan 

implementasi lapangan. Analisis dan Evaluasi ini 

merupakan dari proses pembentukan Perda yang 

responsive dan berkualitas. 

Selanjutnya terhadap Perda yang baru telah 

dirumuskan sedemikian rupa sehingga secara substansi 

akan menjawab kebutuhan hukum di kota Salatiga. 

Namun demikian efektivitas dan daya guna Perda akan 

sangat bergantung pada beberapa aspek diantaranya: 

1. Implementasi dan Penegakan Hukum yang Tegas; 

2. Partisipasi dan Kesadaran Masyarakat; dan 

3. Dukungan Pemerintah Daerah termasuk DPRD 

Oleh karenanya, sinergi antar Perangkat Daerah, 

partisipasi masyarakat, dukungan penuh pemerintah 

daerah dalam bentuk sarana, prasarana, dan anggaran 

menjadi kunci utama efektivitas Perda. 
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Dalam kesempatan ini, saya perintahkan kepada 

Kepala Perangkat Daerah terkait untuk mencatat dengan 

seksama apa yang menjadi perhatian DPRD. Sebagai 

Langkah awal, lakukan sosialisai secara massif sehingga 

masyarakat dapat memahami serta dengan penuh 

kesadaran melaksanakan Perda ini nantinya. 

Selanjutnya, setelah Perda ditetapkan segera 

ditindaklanjuti dengan program dan kegiatan yang kreatif 

dan progresif sehingga dapat menjawab tantangan dan 

permasalahan. 

a. Penyelenggaraan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan 

Seiring dengan pertumbuhan penduduk, 

kemacetan, keselamatan berkendara, sarana 

prasarana lalu lintas, manajemen lalu lintas perlu 

menjadi perhatian yang serius. Upaya kolaboratif 

harus dilakukan melibatkan stakeholder terkait 

diantaranya Polri, Organda, Forum LLAJ, dan 

pemangku kewilayahan untuk jalan lingkungan. 

Terkait dengan posisi Kota Salatiga sebagai bagian 

dari transportasi nasional, berbagai upaya koordinasi 

telah dilakukan baik dengan Provinsi maupun 

Kementerian Perhubungan. 
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b. Pengelolaan Barang Milik Daerah  

Untuk isu Barang Milik Daerah, Pemerintah 

Kota Salatiga fokus pada pemanfaatan yang dapat 

menghasilkan Pendapatan daerah sehingga 

diharapkan jumlah asset idle semakin sedikit. 

Sebagai Langkah awal, database asset menjadi 

penting untuk pemetaan potensi pemanfaatan, oleh 

karenanya digitalisasi harus dilakukan, disamping 

memudahkan pengamanan asset juga dapat menarik 

investor untuk berinvestasi secara terukur dan jelas. 

c. Rencana Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup Tahun 2025-2055 

Selanjutnya untuk isu lingkungan hidup yang 

termasuk didalamnya adalah persoalan pengelolaan 

sampah, perlu dilihat secara jernih sejak dari hulu 

sampai dengan hilir. Terkait daya tampung TPA yang 

kita ketahui bersama semakin pendek usianya, harus 

dimulai dengan alih teknologi tepat guna dalam 

pengolahan sampah.  
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Investasi sarana prasarana pengolahan 

sampah tentunya memerlukan anggaran yang relatif 

besar, alternatif pengolahan lain perlu menjadi 

kesadaran bersama seperti pengurangan sampah 

dari sumber atau dari hulu dengan 3R dan pendidikan 

lingkungan berbasis masyarakat. Akhirnya untuk 

pembangunan berwawasan lingkungan RPPLH ini 

nanti akan menjadi induk yang akan diintegrasikan 

dalam setiap dokumen perencanaan baik RPJPD, 

RPJMD, dan RKPD. 

Rapat Paripurna DPRD yang terhormat, hadirin 

yang berbahagia, 

Demikian yang dapat saya sampaikan pada 

kesempatan ini. Sekali lagi terima kasih kepada Ketua, 

para Wakil Ketua, dan segenap Anggota DPRD, atas 

sinergi dan jalinan kemitraan yang telah terbangun 

harmonis selama ini. Semoga kedepan semakin erat, 

sehingga kita dapat bersama-sama melaksanakan 

amanah masyarakat, dan membawa kebermanfaatan 

bagi Kota Salatiga. 
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Sekian dan terima kasih. 

Biillahittaufiq Walhidayah, 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

Om Santi Santi Santi Om, Namo Buddhaya, 

Salam Kebajikan.  

 
Salatiga, 25 Mei 2026 

WALI KOTA SALATIGA, 
 

 

 

dr. ROBBY HERNAWAN, Sp.OG. 


